BAB II

GAMBARAN UMUM ORGANISASI

A. Profil Yayasan Orangutan Indonesia.

Yayorin didirikan oleh Bapak Edy Hendras Wahyono, beliu berpikir minimnya
organisasi yang berlatar belakang kepedulian terhadap konservasi orangutan, dan
keanekaragaman hayati lainya serta hutan sebagai habitat di Kalimantan. Karena pada
saat itu maraknya pembalakan hutan yang menyebabkan jumlah habitat orangutan

semakin menipis.

Yayorin adalah kepanjangan dari Yayasan Orangutan Indonesia yang merupakan
Organisasi Non-Pemerintah (LSM) yang kegiatan utamanya fokus pada penelitian,
pendidikan, pelestarian orangutan, dan satwa liar lainya, serta hutan hujan tropis sebagai

habitatnya.

Yayorin berdiri pada tanggal 4 Juli 1991 di Pangkalan Bun Kabupaten
Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah. Yang beralamat di JI. Bhayangkara Km

1, Pangkalan bun, Kalimantan Tengah, Indonesia 74112

Yayorin didirikan oleh :

1. Bapak Soemitro Djojohadikusumo, mantan Menteri riset dan teknologi

Republik Indonesia

2. Bapak Wilie Ananias Gara, Mantan Gubernur Kalimantan Tengah

3. Bapak Bohap Bin Jalan, Tokoh adat Dayak Kotawaringin Barat

4. Bapak Edy Hendras Wahyono, Praktisi pendidikan dan Konservasi Alam.



Cakupan wilayah kerja dari Yayorin, terdiri dari Kabupaten Kotawaringin

Barat, Kabupaten Sukamara dan Kabupaten Lamandau.

B. Kerja sama Yayorin.

Dalam kerjanya Yayorin tidak bekerja sendiri, Yayorin juga bekerja sama dengan :

1. Balai Konsevasi Sumber Daya Alam Kalimantan Tengah.

2. Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat.

3. Pemerinta Kabupaten Lamandau.

4. Pemerintah Kabupaten Sukamara.

5. Orangutan Foundation United Kingdom

6. RARE

7. William J. Clinton Foundation (CClI)

8. Orangutan in Not E.V.

9. Universitas Negeri Jakarta

10. Pokler SHK.

11. Winrock Internasional

12. Penta Consultan.

C. Visi dan Moto

Visi “kelestarian hutan untuk kesejahteraan umat masa kini dan genarasi mendatang.



D. Motto

“Manusia perlu hutan-hutan dan orangutan”.

E. Sturuktur organisasi YAYORIN

Bagan Struktur Organisasi YAYORIN
Struktur ini ditetapkan mulai tahun
periode 2012/2013 sampai sekarang
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Sumber: Dokumentasi Yayorin

Gambar : 2.1

Dalam = Struktur Organisasi Yayorin nya, Yayorin membagi dalam sturuktur
organisasi Yayorin sengaja dibuat seperti bagan diatas karena keterbatasan jumlah
sumber daya ma\nusia. Jadi dalam satu program kemungkinan bisa membantu di

beberapa program tetapi tetap di program tersebut mempunyai satu penanggung jawab

yaitu maneger program.

Job descreption bidang-bidang di Yayorin. Setelah memaparkan gambaran
umum dari struktur organisasi. Pada bagian ini peneliti akan mendiskripsikan Job

description dari bagan-bagan-bagan yangsudah ada. Setiap bagan mempunyai tugas

dan wewenang masing-masing.

No

Job description Keterangan




Pembina

Pembina merupakan badan yang
bertugas memonitoring kenerja dari
pengurus harian. Selain itu pembina
juga mempunyai wewenang untuk
menjadi penasehat organiasasi.

Donor / lembaga dana.

Lembaga dana / donor adalah orang-
orang atau lembaga-lembaga yang
memberikan donasinya untuk kegiatan
program-program Yyang dibuat oleh
yayorin. Tugasnya adalah mengawasi
dana-dana yang mereka donasikan
kepada yayorin.

Unit usaha.

Unit usaha adalah devisi yang terpisah
dari pengurus harian. Devisi ini unit
usaha yang di kembangkan oleh
Yayorin. Adapun bentuk unit usaha
yang di kembangkan adalah home stay
dan gallery Yayorin. Galery Yayorin
adalah tempat penjualan souvenir dan
cindramata yang bahan bakunya dari
alam. Dua unit ini merupakan suber
pendaan yang di kembangkan oleh
yayorin.

Pengurus harian.

a. Direktur
Eksekutif
b. Skretaris

c. Bendahara

d. koordinator
program

Direktur eksekutif merupakan jabatan
dan pengambil keputusan tertinggi di
Yayorin setelah sebuah kebijakan
diputuskan untuk disahkan.

Sekretaris merupakan pengurus harian
yang bertugas membantu kerja direktur
eksekutif ~ dalam  hal  menguris
administrasi dan akomodasi dalam
Yayorin. Mulai dari kearsipan, surat-
menyurat, keperluan logistik, dan lain
sebagainya.

Bendahara bertugas untuk membantu
direktur eksekutif dan organisasi dalam
mengurusi serta  mengakomodir
masalah  sirkulasi ~ keungan  di
organisasi.

Koordinator program adalah bertugas
untuk mengawasi seluruh program-
program yang berjalan  selama




dilapangan dan akhrinya nanti di
laporkan kepada direktur eksekutif.

5 | Maneger program Maneger program adalah salah seorang
yang di tunjuk menjalan program yang
dibuat untuk di jalan di lapangan.

6 | Staf program. Staf program adalah orang-orang yang
membantu jalan program di lapangan.

7 | Koordinator Proyek. Koordinator proyek adalah adalah
salah seorang masyarakat yang di
tunjuk untuk menjadi  koordinator
proyek yang telah di buat oleh Yayorin.

8 | Tim proyek. Tim Proyek adalah  kelompok-
kelompok yang beranggotakan
masyarakat untuk menjalankan proyek
yang dibuat oleh yayorin.

F. Profil Program Kampanye mitigasi konflik manusia dan orangutan

Maraknya pembukaan hutan menjadi lahan pertanian atau ladang juga perkebunan
disekitar hutan dan perusahaan swasta semakin meluas. Konflik manusia dengan orangutan
pun sering terjadi dalam kurun waktu dua tahun belakangan ini akibat dari pembukaan

lahan.

Kasus orangutan masuk keladang masyarakat dan perkebunan prusahaan sawit
yang merusak tanaman dan sering dianggap hama sehingga menimbulkan konflik, dimana
orangutan sering diburu, ditangkap dan tak jarang dibunuh. Jika kondisi ini terus dibiarkan

maka penurunan populasi orangutan akan semakin cepat diambang kepunahan.

Melalui proyek yang didanai oleh Rufford Foundation, Yayorin bersama Orangutan
Foundation bekerja sama dengan BKSDA Kalimantan Tengah-SKW Il melakukan

kampanye mitigasi konflik manusia dan orangutan. Sasaran kampanye adalah masyarakat



desa yang tinggal berdampingan dengan hutan yang masih terdapat hidup orangutan dan

sekitar perkebunan yang berbatasan dengan habitat orangutan.

G. Profil desa Tanjung Putri

Desa tanjung putri adalah desa yang terletak di kecamatan Arut Selatan, kabupaten
Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan tengah. Jumlah penduduk desa tanjung putri
sebenyak 1200 orang, dan sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai

nelayan dan petani.

Luas desa tanjung putri 19.000 ha, Jarak kota Pangkalan Bun kedesa tanjung putri
berjarak 36 km. Desa tanjung putri berbatasan langsung dengan Suaka Marga satwa
Lamandau yang merupakan salah satu tempat pelepasan liar hewan hasil sitaan BKSDA

Kalimantan Tengah SKW Il tertuma hewan orangutan.

Dengan masih melimpahnya sumber daya alam yang ada, membuat masyarakatnya
masih tanjung putri masih cenderung pasif dan cenderung hanya mengembil tanpa tahu
bagaimana menjaga sumber daya tersebut. Di desa tanjung putri terdapat satu dusun yang

terbagi menjadi empat Rukun tentangga.

H. Struktur Desa Tanjung Putri

KepalaBPD [~~~ Kepala Desa
SEDERANI DEDY HARIANTO R
I
Wakil BPD
PURWADI Sekretaris Desa
| VIDARTINI
Sekretaris BPD
ARDARUSYAH
Kaur Pemerintahan Kaur Pembangunan Kaur umum

JOKO SUSANTO SYAHRUDIN MASKUR




Kepala Dusun
SAHRIL

Gambar :
Struktur pengurus desa Tanjung Putri

Sumber: Dokumentasi kantor desa Tanjung Putri

Batas wilayah desa Tanjung putri

Sebelah Utara : SM.LAMANDAU/KEL MENDAWAI

Sebelah Selatan : DESA SABUAI

Sebelah Timur ~ : DESA TANJUNG TERANTANG

Sebelah Barat : DESA PANTAI LUNCI

Gambar : 2.3
Gambar area desa Tanjung Putri
Sumber Google Maps, Jogjakarta 11 Oktober 2014

Sebelah Utara : KOTAWARINGIN LAMA

Sebelah Selatan : KUMAI



Sebelah Timur  : PANGKALAN LADA

I. Penelitian terdahulu

Penelitian terdahalu tentang kampanye mitigasi konflik antara manusia dengan
orangutan peneliti temukan yang berjudul MITIGASI KONFLIK ORANGUTAN
DENGAN MASYARKAT DI SEKITAR TAMAN NASIONAL GUNUNG LAURSER.

Penelitian ini dilakukan oleh Fitri Dewi Warti Lubis.

Penelitian ini di lakukan pada Januari-April 2013. Tujuan dari penelitian yaitu
untuk mengetahui upaya pelaksanaan mitigasi konflik orangutan dengan manusia serta
mengevaluasi metode mitigasi yang telah di lakukan.

Penelitian tersebut menggunakan metode purposive sampling dengan mewawancarai para petani
yang ladangnya terkena konflik dengan orangutan. dari hasil penelitian didapatkan hasil metode
mitigasi konflik yang di lakukan dilapangan banyak menggunakan tradisional yaitu dengan
penjagaan, membuat suara-suara seperti mercon untuk menghalau orangutan. dari kedua desa yang
menjadi objek penelitian masyarakat tidak pernah ,enangkap atau membunuh urangutan yang
mengganggu ladangnya.



